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Abstrak
 

Permintaan akan bahan pangan merupakan komponen utama dan amat berperan dalam struktur kegiatan

sektor pertanian. Adanya perubahan-perubahan dalam permintaan bahan pangan, akan menyebabkan

perubahan pendapatan produsen. Karakteristik dari komoditi pangan pada umumnya kurang elastis terhadap

perubahan pengeluaran total. Kecendrungan adanya saline keterkaitan permintaan komoditi-komoditi

pangan menimbulak persoalan-persoalan dalam mengartikannya. Skrpsi ini mencoba untuk menganalisa

keadaan/pola konsumsi rumah tangga Indonesia serta karakteristik dari komoditi-komoditi pangan dalam

hubungannya dengan perubahan harga sendiri, pengeluaran serta harga komoditi lainnya, yang dicerminkan

oleh nilai elastisitasnya, dalam upaya perencanaan strategi dan kebijakan pangan di Indonesia untuk tahun-

tahun mendatang. Untuk menghindari kompleksitas, pola konsumsi pangan yang dibahas dalam skripsi ini

hanya berdasarkan atas pembagian pola konsumsi pangan yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik dan

tidak berdasarkan atas pembagian wilayah Jawa, Sumatra, dan sebagainya. Model yang digunakan adalah

Model Almost Ideal Demand Systemn (AIDS Model).AIDS Model adalah suatu model permintaan lengkap

yang meggunakan perumusan masalah alokasi konsumen den dimulai dengan klas preferensi yang dikenal

sebagai Piglog Class. Piglog Class adalah kelas preferensi kusus yang memungkinkan agregasi yang tepat

dari konsumen yang diungkapkan melalui fungsi anggaran. Karena adanya saling keterkaitan diantara

permintaan komoditas menyebabkan diperlukannya suatu metoda pendugaan berupa metoda sistem. Artinya

semua persamaan secara bersama-sama dan akan memberikan hasil pendugaan bagi semua parameter secara

simultan. Metoda tersebut dikenal dengan nama Seemingly Unrelated Regression (SUR). Hasil yang

diperoleh menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang. berarti antara pola-pola konsumsi pangan yang

diuji. Penerapan restriksi-restriksi permintaan, secara umum tidak terlalu berpengaruh terhadap arah dan

nilai elastisitaSnya. Penambahan variabel demograpi yaitu jumlah anggota rumah keluarga pada umumnya

memberikan pengaruh yang positif, kecuali untuk kelompok komoditi daging + telur + susu, sayuran dan

buah-buahan. Nilai elastisitas hare.a sendiri untuk semua jenis pola konsumsi mempunyai tanda yang

negatif. Hal tersebut sesuai dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa fungsi permintaan mempunyai

arah yang negatif. Nilai elastisitas pengeluaran dari semua jenis pola konsumsi mempunyai tanda positif

yang berarti konsumsi untuk komoditi pangan tersebut relatif akan meningkat seiring peningkatan.

pengeluaran/pendapatan. Dari hal-hal tersebut, tampaknya kebijakan pangan yang berhubungan dengan

input maupun output harus lebih diarahkan pada diversifikasi pangan selain beras. Usaha-usaha yang

mengarah pada intensifikasi dan ekstensifikasi la.han di Luar Jawa mutlak harus dilakukan dalam upaya

menyeimbangkan pertumbuhan konsumsi dan produksi beras dalam jangka waktu menengah. Akhirnya

peranan pemerintah dalam mendorong pertumbuhan produksi komoditi pertanian non beras mutlak

diperlukan dalam bidang penelitian dan pengembangan teknologi, penyebaran informasi dan penerapan

teknologi Baru, serta pencegahan penyakit. Hal ini cenderung bersifat mendorong dan nondistortif dengan

inisentif dalam bentuk subsidi langsung.
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